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1.1 Deskripsi Objek Penelitian
Sejarah Bursa Efek Indonesia yang didirikan oleh Pemerintah Belanda di Indonesia
telah dimulai sejak tahun 1912 namun kemudian ditutup karena Perang Dunia I. Pada tahun
1977 bursa dibuka ke mbali dan dikembangkan menjadi bursa modal yang modern dengan
menerapkan Jakarta Automoted Trading Systems (JATS) yang terintegrasi dengan sistem
kliring dan penyelesaian, serta depositori saham yang dimiliki oleh PT. Kustodi dan
Depositori Efek Indonesia (KDEI). Dengan mengenai Harga saham Gabungan (IHSG).
Perdagangan surat berharga dimulai di Pasar Modal Indonesia sejak 3 Juni 1952.
Namun tonggak paling besar terjadi pada 10 Agustus 1977, yang dikenal sebagai kebangkitan
Pasar Modal Indonesia. Setelah Bursa Efek Jakarta dipisahkan dari Institusi Bapepam tahun
1992 dan diswastakan, mulailah pasar modal mengalami pertumbuhan yang Sangat pesat.
Pasar modal tumbuh pesat periode 1992 – 1997. Krisis di Asia Tenggara tahun 1977
membuat pasar modal jatuh. Indeks Harga Saham Gabungan (IH SG) Turun ke posisi paling
rendah. Bagaimanapun, masalah pasar modal tidak lepas dari arus investasi yang akan
menentukan pertumbuhan ekonomi sebuah kawasan, tidak terkecuali Indonesia dan negara-
negara di Asia Tenggara lainnya.
Penelitian dilakukan dari periode 2008-2011 pada seluruh perusahaan automotive
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang memenuhi kriteria dengan pengumpulan data
menggunakan metode sensus dimana semua populasi dijadikan sampel atau penelitian yang
ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil, dimana dapat dilihat
pengambilan sampel sebagai berikut :
Tabel IV.1 Objek Penelitian
No Perusahaan Automotive Kode
1 Astra International Tbk ASII
2 United Tractors Tbk UNTR
3 Astra Otoparts Tbk AUTO
4 Intraco Penta Tbk INTA
5 Tunas Ridean Tbk TURI
6 Indo Kordsa Tbk BRAM
7 Goodyear Indonesia Tbk GDYR
8 Selamat Sempurna Tbk SMSM
9 Hexindo Adiperkasa Tbk HEXA
10 Indospring Tbk INDS
11 Multi Prima Sejahtera Tbk LPIN
12 Nipres Tbk NIPS
13 Gajah Tunggal Tbk GJTL
14 Indomobil Sukses Internasional IMAS
15 Multistrada Arah Sarana Tbk MASA
Sumber: Indonesia Capital Market Directory (ICMD), 2013
Dari Tabel IV.1 di atas diperoleh sampel penelitian dengan kriteria-kriteria yang telah
ditentukan diperoleh sebanyak 15 perusahaan automotive yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2008-2011 yang memiliki pertumbuhan laba positif, sehingga apabila
dijumlahkan terdapat sampel (n) sebanyak 60. Untuk selengkapnya profil masing-masing
perusahaan automotive dapat dijelaskan pada uraian berikut ini.
1. Astra International Tbk (ASII)
PT. Astra InternationalTbk (Perseroan) didirikan pada tahun 1957 di Bandung dan
dikelola serta dipimpin oleh William Soeryadjaja, Tjien Kian Tie dan Liem peng Hong.
Pada tahun 1965 PT. Astra International memusatkan kantor pusatnya di Jakarta, dan kantor
Bandung dijadikan sebagai cabang pertama . dengan nama PT. Astra Incorporated.
Perseroan berdomisili di jakarta, Indonesia, dengan kantor pusat di jl. Gaya Motor Raya
No.8, Sunter II, Jakarta. PT.Astra International resmi berdiri secara hukum dan disahkan di
hadapan Notaris Sie kwan Djioe dengan akte notaris No.67 tanggal 20 februari1957 di
Jakarta, dan dalam keputusan menteri kesehatan RI No.J.A/53/5 tanggal 1 juli 1957 dan
terdaftar di paniteran pengadilan negeri di Jakarta serta di umumkan dalam tambahan
no.01117 berita Negara RI No.85 tanggal 22 oktober 1957.
Perusahaan ini awalnya bergerak dibidang usaha permobilan, yaitu Toyota, Daihatsu,
Isuzu, Nissan Truck, dan pada bidang lainnya seperti :
a. PT. Federal, bergerak di bidang pemasaran sepeda motor Honda dan sepeda
Federal.
b. United Traktor, bergerak di bidang usaha mesin berat pertanian seperti; Traktor,
Messey Ferguson, Sumitomo, Link Belt dan lain-lain.
c. Bidang usaha perkantoran dan perdagangan mesin Foto Copy Xerox, minyak
pelumnas dan specialis Caltex.
d. Astra Argo bergerak dibidang usaha pertanian, perkebunan dan perkayuan
Pada tahun 1969 mulai mengalihkan usaha impor alat-alat berat dan barang-barang
teknik. Makin luasnya usaha tersebut dikarenakan PT.astra makin memperoleh kepercayaan
dari para investor luar negeri untuk memasarkan produk-prodyk otomotif. Pada tahun 1990,
Perusahaan mengubah namanya menjadi PT. Astra International Tbk. Sesuai dengan pasal 3
Anggaran dasar perseroan, Ruang lingkup perseroan adalah Perdagangan umum,
perindustrian, jasa pertambangan, pengangkutan, pertanian, pembangunan dan jasa
konsultasi. Ruang lingkup kegiatan utama anak perusahaan meliputi perakitan dan
penyaluran mobil, sepeda motor berikut suku cadangnya, penjualan dan penyewaan alat-alat
berat, pertambangan dan jasa terkait, pengebangan dan jasa terkait pengembangan
perkebunan. PT. Astra Intenational Tbk atau lebih dikenal dengan Astra Group ini telah
tercatat di Bursa Efek Jakarta sejak tanggal 4 April 1990. Saat ini mayoritas Kepemilikan
sahamnya dimiliki oleh Jardine Cycle dan Carriage Singapura.
PT. Astra International Tbk merupakan suatu badan usaha swasta yang juga
merupakan perusahaan public,yang kini memiliki enam divisi yaitu Vehicle Division, Heavy
Equipment Division, Property Division, Resources Division, Finance division dan System
Division.
2. United Tractors Tbk (UNTR)
PT United Tractors Tbk (UNTR) didirikan di Indonesia pada tanggal 13 Oktober 1972
dengan nama PT Inter Astra Motor Works dan memulai kegiatan operasinya pada tahun
1973. UNTR berkedudukan di Jakarta dan mempunyai 18 cabang, 17 kantor lokasi dan 12
kantor perwakilan yang tersebar di seluruh Indonesia. Kantor pusat berlokasi di Jalan Raya
Bekasi Km. 22, Cakung, Jakarta. Perusahaan melalui pemegang saham utama, PT Astra
International Tbk (Astra), adalah bagian dari Jardine Matheson Holdings Ltd.
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan usaha UNTR dan
entitas anak (bersama-sama disebut “Grup”) meliputi penjualan dan penyewaan alat berat
beserta pelayanan purna jual, pertambangan dan kontraktor pertambangan. Termasuk didalam
kontraktor pertambangan adalah jasa kontraktor pertambangan terpadu.
Pada tahun 1989, UNTR melalui Penawaran Umum Perdana Saham menawarkan
2.700.000 lembar sahamnya kepada masyarakat dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham,
dengan harga penawaran sebesar Rp7.250,- per saham.
3. Astra Otoparts Tbk (AUTO)
PT Astra Otoparts Tbk (AUTO) didirikan tanggal 20 September 1991 dan memulai
kegiatan komersialnya pada tahun 1991. Pabrik AUTO berlokasi di Jakarta dan Bogor.
Perusahaan tergabung dalam kelompok usaha Astra Grup.
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan AUTO terutama
bergerak dalam perdagangan suku cadang kendaraan bermotor, baik lokal maupun ekspor,
dan manufaktur dalam bidang industri logam, plastik dan suku cadang kendaraan bermotor.
Saat ini kegiatan pemasaran AUTO meliputi dalam dan luar negeri, termasuk Asia,
Timur Tengah, Oceania, Amerika, Eropa dan Afrika, dan memiliki divisi perdagangan yang
beroperasi di Singapura dan entitas anak di Australia.
Pada tanggal 29 Mei 1998, AUTO memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham AUTO (IPO) kepada masyarakat
sebanyak 75.000.000 saham dengan nilai nominal Rp500,- per saham dan harga perdana
sebesar Rp575,- per saham. Pada tanggal 15 Juni 1998, saham tersebut telah dicatatkan pada
Bursa Efek Indonesia.
4. Intraco Penta Tbk (INTA)
Intraco Penta, Tbk. (INTA) adalah salah satu perusahaan distributor alat-alat berat
terkemuka di Indonesia. Untuk menjadi partner yang memenuhi seluruh kebutuhan
pelanggan, INTA juga menawarkan layanan pendukung lainnya, yang mencakup persediaan
suku cadang, perawatan, dan perbaikan.
Setelah berada di bisnis ini selama tiga puluh delapan tahun, INTA telah mendapat
kepercayaan  dari  para  pelaku,  termasuk  yang  terkenal produsen alat-alat berat Volvo,
Ingersoll-Rand, dan Bobcat dan pelanggannya, yang terdiri dari perusahaan-perusahaan di
bidang pertambangan, konstruksi atau infrastruktur, kehutanan, agro bisnis, minyak dan gas,
dan industri umum. INTA telah memanfaatkan kepercayaan yang telah dibangun dengan para
pelaku dan pelanggan dengan memposisikan diri sebagai sebuah perusahaan yang
menawarkan produk dengan kualitas terbaik dan layanan yang dapat diandalkan. Sejumlah
besar lini produk yang didistribusikan oleh INTA menjadi pemimpin dalam penetrasi pasar.
Pada tahun 1993, INTA mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia  (sebelumnya
Bursa  Efek  Jakarta). Memulai  sebagai  perusahaan dagang di Jakarta, INTA telah terus
memperluas jaringannya di seluruh Indonesia. Sekarang  ini  memiliki  lebih  dari  30 cabang
dari  Sumatera  ke Papua. Perluasan ini telah didukung oleh tenaga kerja yang berkualifikasi
lebih dari 800 karyawan pada akhir 2008.
Sebagai perusahaan yang berfokus pada pelanggan, INTA menuju kepada penyedia
layanan total (total solution provider) melalui ‘channel of solution’ yang dimilikinya. Solusi
total ini akan sepenuhnya terwujud melalui anak perusahaan INTA Intan Baruprana Finance
(IBF) dan afiliasinya: Kasuari, Terrafactor  Indonesia,  dan  Columbia  Chrome Indonesia.
IBF sendiri, dengan spesialisasinya di bidang pembiayaan alat berat, telah dipilih sebagai
salah satu perusahaan multifinance terbaik untuk beberapa tahun berturut-turut oleh media
bisnis terkemuka di Indonesia.
5. Tunas Ridean Tbk (TURI)
PT Tunas Ridean Tbk (TURI) didirikan tanggal 24 Juli 1980 dan kegiatan komersial
dimulai tahun 1981. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan TURI
adalah keagenan, penyaluran, industri, perdagangan, pengangkutan dan kontraktor. Ruang
lingkup kegiatan utama entitas anak meliputi keagenan, penyaluran, industri, perdagangan,
pengangkutan dan penyewaan kendaraan bermotor.
6. Indo Kordsa Tbk (BRAM)
PT. Indo Kordsa Tbk didirikan pada bulan Juli 1981 dengan nama BrantaMulia,
pabrik pertama Perseroandi Citeureup, Jawa Barat, diresmikan pengoperasiannya pada bulan
April 1985. Perseroan telah tercatat pada BursaEfek Jakarta sejak Juli 1990 dan merupakan
pemegang mayoritas saham di Thai Branta Mulia Co. Ltd. dan PT. Branta Mulia Teijin
Indonesia. Pada Desember 2006, Kordsa Global A.S, suatu perusahaan yang berdomisili di
Turki, mengakuisisi 51,3% saham Perseroan. Saat ini Kordsa Global adalah salah satu
pemasok benang nylon dan polyester, kain untuk keperluan industry dan single end cord
untuk keperluan industry terbesar di dunia dengan kapasitas lebih dari 150.000 metrik ton per
tahun, kira-kira 20 persen dari industry penguat tekstil karet global.
Dengan nama baru, Indo Kordsa, Perseroan akan terus mencari kesempurnaan dalam
inovasi, produk dan layanan. Perseroan bergerak dalam bidang pembuatan dan pemasaran
ban, filament yam (serat-serat nylon, polyester, rayon), nylon tire cord (benang nylon untuk
ban) dan bahan baku polyester (purified terepthalic acid). Pada bulan September 1999
Perseroan mencabut pencatatan saham dari Bursa Efek Surabaya dan meningkatkan
kepemilikan sahamnya di Thai Branta Mulia Co Ltd. dari 49% menjadi 64,19% pada tahun
berikutnya. Pada bulan Desember 2006, Kordsa Global AS., bagian dari Turki Sabanci
Holding Group, membeli 51,3% saham Perseroan.
Perseroan berganti nama menjadi PT Indo Kordsa Tbk. Kordsa Global, didirikan pada
tahun 1973, adalah perusahaan manufaktur dan pemasok terkemuka dalam bidang industri
benang nylon dan polyester, kain ban, industrial fabric dan Single End Cord, dengan
kapasitas produksi lebih dari 150.000 ton per tahun, yang merupakan sekitar 20 persen
kapasitas global di bidang 'textile rubber reinforcement industry'. Kordsa Global terdaftar di
Bursa Efek Istanbul.Visi perusahaan adalah Kordsa Global yang tangkas dalam bisnis
bernilai tinggi untuk pertumbuhan berkelanjutan. Dan misi perusahaan adalah Memberikan
solusi yang bernilai tambah di bidang bahan penguat ban.
7. Goodyear Indonesia Tbk (GDYR)
PT Goodyear Indonesia Tbk (GDYR) didirikan tanggal 26 Januari 1917 dengan nama
NV The Goodyear Tire & Rubber Company Limited dan memulai kegiatan usaha
komersialnya pada tahun 1917. Kantor pusat GDYR berlokasi di Jln. Pemuda No. 27, Bogor
16161.
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan GDYR adalah
bergerak di bidang industri ban untuk kendaraan bermotor, pesawat terbang serta komponen
lainnya yang terkait, juga penyaluran dan ekspor ban.
Pada tahun 1980, GDYR melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO)
Perusahaan kepada masyarakat sebanyak 6.150.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per
saham dengan harga penawaran Rp1.250,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 22 Desember 1980
8. Selamat Sempurna Tbk (SMS)
PT Selamat Sempurna Tbk. (SMSM) didirikan di Indonesia pada tanggal 19 Januari
1976 dan memulai kegiatan operasi komersialnya sejak tahun 1980. Perusahaan
berkedudukan di Jakarta, dengan kantor pusat di Wisma ADR, Jalan Pluit Raya I No. 1,
Jakarta Utara, sedangkan pabriknya berlokasi di Jakarta dan Tangerang.
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Perusahaan
terutama adalah bergerak dalam bidang industri alat-alat perlengkapan (suku cadang) dari
berbagai macam alat-alat mesin pabrik dan kendaraan, dan yang sejenisnya.
Pada tanggal 13 Agustus 1996, Perusahaan memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana atas 34.400.000 saham
Perusahaan kepada masyarakat dengan nilai nominal Rp500,- per saham dan harga
penawaran Rp1.700 per saham.
Sehubungan dengan transaksi penggabungan usaha (Merger) Perusahaan dengan PT
Andhi Chandra Automotive Products Tbk., Entitas Anak, yang berlaku efektif pada tanggal
28 Desember 2006, Perusahaan menerbitkan saham baru sejumlah 141.000.060 saham
dengan nilai nominal Rp100,- per saham. Saham-saham tersebut telah dicatatkan di BEI pada
tanggal 2 Januari 2007.
9. Hexindo Adiperkasa Tbk (HEXA)
PT Hexindo Adiperkasa Tbk (HEXA) didirikan tanggal 28 Nopember 1988 dan
memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1989. Kantor pusat HEXA berlokasi di
Kawasan Industri Pulo Gadung, Jalan Pulo Kambing II Kav. I-II No. 33, Jakarta 13930. Saat
ini HEXA memiliki 18 cabang, 7 sub cabang, 5 kantor perwakilan dan 12 kantor proyek yang
tersebar di seluruh Indonesia.
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan HEXA adalah
perdagangan dan penyewaan alat berat serta pelayanan purna jual. Saat ini, HEXA bertindak
selaku distributor alat-alat berat jenis tertentu dan suku cadang dari merek Hitachi, John
Deere dan Krupp.
Pada tanggal 05 Desember 1994, HEXA memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) HEXA kepada
masyarakat sebanyak 10.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga
penawaran Rp2.800,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tanggal 13 Februari 1995.
10. Indospring Tbk (INDS)
PT Indospring Tbk (INDS) didirikan tanggal 05 Mei 1978 dan memulai kegiatan
usaha komersialnya pada tahun 1979. Kantor pusat INDS terletak di Jalan Mayjend
Sungkono No. 10, Segoromadu, Gresik 61123, Jawa Timur.
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INDS bergerak
dalam bidang industri spare parts kendaraan bermotor khususnya pegas, yang berupa leaf
spring (pegas daun) dan coil spring (pegas spiral).
Pada tanggal 26 Juni 1990, INDS memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham INDS (IPO) kepada masyarakat
sebanyak 3.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran
Rp9.000,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada tanggal 10 Agustus 1990.
11. Multi Prima Sejahtera Tbk (LPIN)
PT Multi Prima Sejahtera Tbk (LPIN) didirikan tanggal 07 Januari 1982 dan memulai
kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1987. Kantor pusat LPIN berdomisili di di Karawaci
Office Park Blok M No. 39-50 Lippo Karawaci, Tangerang, sedangkan pabriknya berlokasi
di Jl. Kabupaten No. 454, Desa Tlajung Udik, Kecamatan Gunung Putri, Bogor Jawa Barat.
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan LPIN meliputi,
antara lain:
1. Manufaktur busi dan suku cadang kendaraan bermotor.
2. Perdagangan barang-barang hasil produksi sendiri dan/atau perusahaan yang
mempunyai hubungan berelasi.
3. Penyertaan dalam perusahaan-perusahaan dan/atau badan hukum lain.
Pada tahun 1990, LPIN memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk
melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) LPIN kepada masyarakat sebanyak
1.250.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp3.000,- per
saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 17
Oktober 1994.Sejarah Pencatatan Saham
12. Nipres Tbk (NIPS)
PT Nipress Tbk (NIPS) didirikan 24 April 1975 dan mulai beroperasi secara
komersial pada tahun 1975. Kantor pusat dan pabrik NIPS berlokasi di Jl. Narogong Raya
Km. 26 Cileungsi, Bogor, Jawa Barat.
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan NIPS meliputi
bidang usaha industri accu lengkap untuk segala keperluan dan usaha-usaha lainnya yang
berhubungan. Hasil produksi NIPS dipasarkan di dalam dan di luar negeri, termasuk Eropa,
Asia, Timur Tengah, Afrika dan Amerika.
Pada tanggal 31 Juni 1991, NIPS memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) NIPS kepada masyarakat
sebanyak 4.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran
Rp5.000,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada tanggal 24 Juli 1991.
13. Gajah Tunggal Tbk (GJTL)
PT Gajah Tunggal merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang
penyedia ban terkemuka di Indonesia. Perusahaan ini pertama kali didirikan pada tahun 1951
guna memproduksi dan mendistribusikan ban luar dan ban dalam sepeda. Pada tahun 1973,
perusahaan melakukan kerjasama dengan salah satu perusahaan Jepang yang bernama Inoue
Rubber Company untuk memproduksi ban sepeda motor. Semakin lama perusahaan semakin
mengembangkan produksinya dengan terus membuat inovasi-inovasi. Pada tahun 1981
perusahaan kembali menjalin kerjasama dengan perusahaan Jepang yakni Yokohama Rubber
Company. Kali ini perusahaan menjalin kesepakatan untuk memproduksi ban bias untuk
kendaraan penumpang dan niaga.
Tak berhenti sampai di situ saja, perkembangan perusahaan terlihat sangat signifikan
dengan tercatatnya saham perusahaan untuk pertama kalinya di Bursa Efek Jakarta dan
Surabaya pada tahun 1990. Setahun kemudian, perusahaan ini mengakuisisi GT Petrochem
Industries yang merupakan produsen kain ban (TC) dan benang nilon. Produksi ban Gajah
Tunggal semakin meningkat, tercatat pada tahun 1993 perusahaan mulai melakukan produksi
secara komersial ban radial untuk mobil penumpang dan truk ringan.
Dengan diterimanya sertifikasi mutu, seperti E-mark dari Komunitas Eropa dan
memenuhi syarat dan peraturan Departemen Transportasi yang diperlukan untuk pasar
Amerika Serikat pada tahun 1994 semakin memperkokoh kedudukan perusahaan ini dalam
pasar domestik dan internasional. Selain itu perusahaan juga melakukan akuisisi terhadap
perusahaan lainnya, seperti produsen kawat baja Langgeng Baja Pratama (LBP) pada tahun
1995, produsen velg aluminium terbesar kedua di Indonesia Meshindo Alloy Wheel
Corporation pada tahun 1996. Hasil kerja keras perusahaan terbayar saat diterima-nya
sertifikasi mutu internasional ISO 9002 untuk system kendali mutu produksi ban radial, dan
juga menerima TUV CERT, sertifikasi mutu dari Jerman.
Perusahaan juga melakukan perluasan produksi dengan mendirikan anak perusahaan
yang berlabel PT GT Petrochem Industries yang telah memproduksi karet sintetis, atilena
glikol, benang poliester dan serat poliester. Perusahaan juga membuat perjanjian dengan
Pirelli Tyre dalam produksi internasionalnya. Dengan perusahaan tersebut, Gajah Tunggal
memproduksi ban radial untuk mobil penumpang yang dirancang untuk wilayah Amerika
Utara dan Eropa. Dengan ini perusahaan juga memperoleh sertifikasi ISO 9001 untuk sistem
mutu desain, pengembangan dan instalasi.
Tak hanya berhenti sampai di sana, pada tahun 2001 perusahaan juga menjalin
kemitraan dengan sebuah perusahaan ban terkemuka di Finlandia yang bernama Nokian
Tyres Group untuk memproduksi beberapa jenis ban mobil penumpang untuk pasaran di luar
Indonesia. Pada tahun 2005 perusahaan menerbitkan Obligasi Global senilai US$ 325 juta
guna membiayai ekspansi perusahaan. Selain itu perusahaan juga berhasil menyabet beberapa
penghargaan kembali, di antaranya sertifikasi mutu QS 9000, satu dari syarat-syarat yang
dibutuhkan untuk mendistribusikan produk di Amerika Serikat (2002), sertifikasi mutu
ISO/TS 16949 (2005), “Best managed Company in Indonesia” dari Euromoney Magazine
(2006), penghargaan Primaniyarta dari Presiden Republik Indonesia dan beberapa
penghargaan lainnya. Dengan raihan prestasinya, Gajah Tunggal menjadi salah satu produsen
ban terkemuka di Indonesia.
14. Indomobil Sukses International Tbk (IMAS)
PT Indomobil Sukses Internasional Tbk (IMAS) didirikan tanggal 06 Nopember 1997
berdasarkan hasil penggabungan usaha antara PT Indomulti Inti Industri Tbk (IMII) dan PT
Indomobil Investment Corporation (IIC) di mana IMII adalah perusahaan yang melanjutkan
usaha. IMII didirikan pada tanggal 20 Maret 1987 dan memulai kegiatan usaha komersialnya
pada tahun 1990. Kantor pusat IMAS terletak di Wisma Indomobil, Jl. MT. Haryono Kav. 8,
Jakarta.
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan IMAS melakukan
penyertaan saham dalam perusahaan-perusahaan atau kegiatan lainnya yang terkait dengan
industri otomotif. Saat ini, IMAS dan anak usaha bergerak dalam bidang perakitan dan
distribusi kendaraan bermotor roda empat, bis dan truk, serta alat berat dengan merek
“Suzuki”, “Nissan”, “Volvo”, “Volkswagen (VW)”, “SsangYong”, “AUDI”, “Hino”,
“Renault”, “Manitou”, “Kalmar”, “Foton”, “Great Wall” dan “Mack” dan/atau kendaraan
bermotor roda dua beserta suku cadangnya, perbengkelan, alat-alat berat, jasa keuangan,
pembiayaan konsumen, penyewaan dan jual beli kendaraan bekas pakai.
Pada tahun 1993, IMAS memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk
melakukan Penawaran Umum Perdana Saham IMAS (IPO) kepada masyarakat sebanyak
6.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran Rp3.800,- per
saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 15
Nopember 1993.
15. Multistrada Arah Sarana Tbk (MASA)
PT Multistrada Arah Sarana Tbk, atau ‘MASA’ (Perseroan), merupakan produsen ban
di Indonesia yang beralamat di Jl. Raya Lemahabang Km 58,3 DesaKarangsari Cikarang
Timur – Bekasi Jawa Barat 17550. Perseroan memproduksi ban luar kendaraan bermotor
roda dua dan roda empat baik merek sendiri (Achilles, Corsa & Strada) maupun offtake,
dengan area pemasaran di pasar domestik dan internasional.
Perseroan didirikan pada tahun 1988 dengan nama PT Oroban Perkasa. Pada masa
awal berdiri, Perseroan di desain dan mendapatkan teknologi dari Pirelli-Itali juga teknis dan
distribusi dari Continental GMbh-Jerman. Selama krisis di Asia tahun 1999, seluruh
kewajiban Perseroan dialihkan ke Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN).
Sukses bisnis Perseroan saat ini dimulai sejak Perseroan yang sekarang diambil alih
oleh manajemen baru (PVP XVIII Pte Ltd dan PT. Indokemika Jayatama) pada tahun 2004,
dan melakukan proses restrukturisasi, termasuk konversi dari pinjaman menjadi ekuitas dan
melakukan penawaran umum saham perdana/IPO pada tahun 2005. Dari masa tersebut
sampai dengan sekarang Perseroan terus meningkatkan kapasitas dan kualitas produksi yang
dibiayai dengan penambahan modal saham dan pinjaman sindikasi. Sukses berkelanjutan
dengan dukungan dari jaringan dealer yang makin luas, dan tumbuhnya reputasi menandai
berkembangnya produk-produk Perseroan dari tahun ke tahun. Dari tahun 2004 sampai
dengan 2010 penjualan bersih Perseroan tumbuh sebesar CAGR 35%. Hal ini dapat dicapai
karena Perseroan telah mencapai reputasi yang baik dari produk di pasaran domestik maupun
internasional.
Meningkatnya penjualan dan pengakuan atas produk Perseroan oleh pasar otomotif di
seluruh Indonesia dan lima benua di dunia memberikan kami keyakinan untuk terus berusaha
meningkatkan kinerja yang sesuai dengan status kami sebagai produsen ban kelas dunia.
Produk-produk kami telah mendapatkan sertifikasi pemenuhan standar kualitas baik secara
domestic maupun internasional. Permintaan saat ini cukup baik dan melebihi kapasitas
produksi, dan Perseroan berusaha keras untuk memenuhinya dengan terus meningkatkan
kapasitas produksi dan terus mengembangkan jaringan distribusi baik di pasar domestic
maupun internasional sebagai upaya mempertahankan bahkan meningkatkan pangsa pasar
yang sudah ada.
Dengan menggabungkan kemampuan teknis dan bisnis kami serta keunggulan pada
fasilitas yang dimiliki, serta sinergi dari seluruh karyawan yang bekerja bersama, Perseroan
terus memfokuskan diri pada perubahan dan inovasi untuk peningkatan penjualan dan
peningkatan image di pasar dunia.
